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INTISARI 

 

Industri pertambangan bauksit memiliki posisi strategis di tengah perkembangan 

industri baterai dan mobil listrik saat ini. Bauksit merupakan bahan baku utama 

untuk memproduksi aluminium. Meningkatnya permintaan alumminium dapat 

dilihat dari bertambahnya pembangunan smelter di beberapa daerah di Indonesia, 

sehingga produksi pertambangan bauksit perlu ditingkatkan. Salah satu holding 

BUMN yang memiliki industri pertambangan bauksit adalah PT. ANTAM yang 

berada di kecamatan Tayan Hilir, kabupaten Sanggau, Kalimantan Barat. Untuk 

mencapai atau meningkatkan target produksi, produktivitas dari alat loader dan 

alat hauler juga perlu ditingkatkan. PT ANTAM perlu memperhatikan produktivitas 

dari alat hauler dan muat agar dapat memenuhi target produksi. Untuk menghitung 

produktivitas alat loader dan alat hauler dapat menggunakan metode Overall 

Equipment Effectivenes (OEE) dengan mengkonversi six big losses kategori 

menjadi OEE factor. Produksi yang diperoleh sebelum perbaikan menggunakan 

metode OEE untuk alat loader adalah sebesar 98.957,15 BCM/bulan dan alat 

hauler sebesar 57.086,90 BCM/bulan. Produksi tersebut dibawah target yang telah 

ditetapkan yaitu sebesar 150.000,00 BCM/bulan, hal tersebut disebabkan oleh 

tingginya cycle time yang dimiliki oleh kedua alat. Setelah perbaikan menggunakan 

OEE untuk alat loader produksi sebesar 178.497,26 BCM/bulan dan untuk alat 

hauler sebesar 173.505,53 BCM/bulan. 

Kata Kunci : Produktivitas, Bauksit, OEE, Alat loader, Alat hauler, Cycle Time 

 

 

 


